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ABSTRACT 

 

MATHEMATIC MODELING OF WATER DISTRIBUTION IN THE 

MICRO HYDRO POWER PLANT STORAGE BANK USING FINITE 

DIFFERENT INTERPOLATION METHOD 

 

 

By 

 

Hanifah Puspitasari 

 

 

 

 

Mathematics is a science that can be used to solve mathematical problems. The 

process of developing a mathematical model of a phenomenon based on the 

assumptions made is known as mathematical modeling. The finite difference 

method is a numerical method for solving technical and mathematical problems 

involving physical phenomena. In this research, it will be carried out to calculate 

the water discharge, which is calculated by the finite difference method, and then 

the data is modeled in a mathematical equation to determine the length of the 

water channel leading to the micro hydro power generator. Then design a water 

storage tank; after the holding tank is ready, the rate of water flow from the river 

to the holding tank will be calculated by setting up a stopwatch. The results and 

analysis of this study show that the equations obtained from the finite difference 

modeling were obtained with the help of Matlab software. 

 

Keywords: Mathematical modeling, Finite difference,  Water Flow.  



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PEMODELAN MATEMATIKA DEBIT AIR PADA BAK PENAMPUNGAN 

PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MIKRO HIDRO MENGGUNAKAN 

METODE INTERPOLASI BEDA HINGGA 
 

 

 

Oleh 

 

Hanifah Puspitasari 

 

 

 

 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan persoalan ataupun permasalahan matematik. Proses 

mengembangkan model matematika dari suatu fenomena berdasarkan asumsi 

yang dibuat dikenal sebagai pemodelan matematika. Metode beda hingga adalah 

metode numerik yang umum digunakan untuk menyelesaikan persoalan teknis 

dan problem matematis dari suatu gejala fisis. Dalam penelitian ini akan 

dilakukan menghitung debit air yang dihitung dengan metode beda hingga, 

kemudian data tersebut dimodelkan dalam persamaan matematis untuk 

menentukan panjang saluran air yang menuju ke generator pembangkit listrik 

tenaga mikrohidro. Kemudian mendisain bak penampungan air, setelah bak 

penampungan siap maka akan dihitung laju air dari sungai ke bak 

penampungan,dengan menyiapkan stopwatch. Hasil dan analisis dari penelitian ini 

menunjukan bahwa didapatkan persamaan dari pemodelan beda hingga tersebut 

dengan bantuan software matlab. 

 

Kata Kunci: Pemodelan Matematika, Beda Hingga, Laju Water Flow. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 
Salah satu ilmu yang dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan persoalan ataupun 

permasalahan matematika adalah matematika. Penggunaan matematika sebagai 

media penting dalam banyak mata pelajaran ilmiah lainnya tersebar luas di seluruh 

dunia. Dalam lingkungan ini, matematika memiliki banyak sub bidang yang 

berbeda, seperti matematika statistik, matematika terapan, dan matematika industri. 

 
 

Sub bidang matematika yang dikenal sebagai matematika terapan mencakup 

penerapan pengetahuan matematika ke disiplin ilmu lain. Ini juga mendorong dan 

memanfaatkan penemuan matematika baru, dan terkadang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan mata pelajaran lain. 

 

 
Ini melibatkan persamaan diferensial biasa dan parsial dalam matematika terapan. 

Persamaan dengan variabel dependen, variabel independen, dan turunannya disebut 

sebagai persamaan diferensial. Oleh karena itu, variabel bebas inilah yang 

membedakan persamaan diferensial biasa dengan persamaan diferensial parsial. 
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Menghitung kecepatan air, kecepatan angin, dan laju perpindahan panas dalam 

situasi dunia nyata dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan diferensial 

biasa dan persamaan diferensial parsial. 

 

 
Kebutuhan listrik di masyarakat sangat penting di era kontemporer saat ini, namun 

tidak semua orang dapat menikmati listrik yang disediakan oleh PLN. Ada berbagai 

alasan mengapa suatu desa tidak dapat menerima listrik dari PLN. Masyarakat yang 

masih kesulitan mengakses listrik dapat memanfaatkan listrik yang dihasilkan 

dengan membangun pembangkit listrik mikrohidro. Namun pada kenyataannya 

masih banyak masyarakat yang hanya dapat memanfaatkannya tanpa mengetahui 

tarif air yang digunakan pada pembangkit listrik mikrohidro untuk menghasilkan 

listrik. sehingga listrik yang dihasilkan dapat digunakan secara efisien oleh 

manusia. 

 

 
Metode beda hingga telah menjadi pokok bahasan penelitian sebelumnya, seperti 

penelitian Vivi tahun 2017 tentang simulasi komputasi aliran kalor pada model 

pengering kabinet dengan menggunakan metode beda hingga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan matematika khususnya metode beda hingga, 

untuk memperoleh simulasi numerik perpindahan panas pada pengering kabinet 

menggunakan metode beda hingga agar terlihat simulasi perpindahan panas yang 

ada didalam oven. 
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Berdasarkan penelitian tersebut, penulis akan mengembangkan model debit air 

untuk pembangkit listrik mikrohidro dengan menerapkan metode interpolasi beda 

hingga untuk menghitung debit aliran air dalam proses PLTMH untuk 

menghasilkan listrik dan menghitung forward difference. 

 

 
1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk : 

 
1. Menerapkan teori diferensial, khususnya metode beda hingga, untuk 

perhitungan laju aliran air di dunia nyata dalam pengoperasian pembangkit 

listrik mikrohidro. 

2. Membuat model untuk memprediksi aliran air melalui pengoperasian PLTMH. 

 

 

 

 
1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

 

1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam memperluas wawasan ilmu 

matematis. 

2. Memberikan masukan bagi para peneliti yang ingin mengkaji tentang 

perhitungan matematika pada model laju water flow pembangkit listrik tenaga 

mikro hidro. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 
2.1 Pemodelan Matematika 

 

 

 
Proses mengembangkan model matematika dari suatu fenomena berdasarkan 

asumsi yang dibuat dikenal sebagai pemodelan matematika. Menerapkan 

matematika untuk mempelajari fenomena ilmiah, ekonomi, sosial, dan lainnya 

melibatkan langkah pertama yang penting ini. Secara umum, ada tiga proses yang 

terlibat dalam penggunaan matematika untuk mengkaji suatu fenomena : 

1. Pemodelan matematika suatu fenomena, perumusan masalah. Proses ini 

melibatkan pengubahan data dan detail tentang fenomena yang dipelajari dari 

masalah dunia nyata menjadi model matematika. Pengumpulan data dan 

informasi tentang suatu fenomena dimungkinkan melalui pengujian 

laboratorium, pengamatan industri, dan pengamatan sehari-hari. Suatu 

fenomena dapat diselidiki secara lebih kuantitatif (kuantitatif) dalam suatu 

model matematis dengan menggunakan rangkaian persamaan/pertidaksamaan 

matematis atau ekspresi matematis. Model matematika bagaimanapun, juga 

memiliki kekurangan relatif terhadap fenomena yang sebenarnya, khususnya 

pembatasan generalisasi interpretasi karena asumsi yang diterapkan dalam 

proses. 



5 
 

2. Mencari jawaban atau kesimpulan matematis. Setelah mendapatkan model 

matematika, solusi model tersebut dicari dengan menggunakan teknik 

matematika yang tepat. Terkadang pendekatan matematis untuk menemukan 

solusi yang sesuai dengan masalah yang dihadapi tidak mungkin dilakukan. 

Ahli matematika terapan sering menggunakan ini sebagai kekuatan pendorong 

mereka saat mengembangkan teknik matematika baru. Dalam fungsi 

matematika, gambar, dan grafik, jawaban matematika ini sering ditampilkan. 

3. Analisis kesimpulan dan solusi matematis tentang fenomena yang diteliti. 

 

Dalam matematika terapan, solusi yang berbentuk fungsi, angka, atau gambar 

tidak ada artinya jika pada awalnya tidak memperjelas masalah yang dihadapi. 

Menafsirkan solusi sangat penting untuk memahami signifikansinya dan 

menyadari bagaimana mengatasi penyebab masalah (Cahyono, 2013). 

 
 

Peniruan suatu model dalam menjalankan tugas atau mencari solusi atas suatu 

masalah memiliki karakteristik yang sama dengan model itu sendiri, yaitu 

penggambaran yang disederhanakan dari suatu realitas yang rumit (sering 

dimaksudkan untuk memahami realitas itu). Suatu masalah ditampilkan dengan 

menggunakan model, yang merupakan properti umum yang mencerminkan 

berbagai bentuk saat ini. Teori model, atau studi tentang model yang mendukung 

sistem matematika, adalah cabang matematika yang menjelaskan ide-ide 

matematika melalui konsep himpunan. 

 
 

Teori model mencari dan mengkaji keberadaan operasi, relasi, atau aksioma yang 

terkait dengan setiap objek atau hal-hal tersebut setelah mengasumsikan keberadaan 
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objek matematika (misalnya, keberadaan semua bilangan). Dua hasil terkenal dari 

teori model adalah hipotesis kontinum dari aksioma teori himpunan (dibuktikan 

oleh Paul Cohen dan Kurt Godel) dan independensi dua aturan matematika, paling 

dikenal sebagai aksioma pilihan. 

 
 

Model sering dianggap sebagai upaya untuk menciptakan kembali atau meniru 

fenomena atau peristiwa alam. Ada tiga jenis model yaitu matematika, analogi, dan 

fisik. Replika diimplementasikan dalam model fisik dengan mereplikasi domain 

atau ruang tempat terjadinya fenomena atau peristiwa alam. Dalam model analogi 

replika/salinan, model fisik dihasilkan dengan menggambar analogi antara berbagai 

proses dan peristiwa alam. Dalam model matematika replikasi dan penyalinan, hal 

ini dilakukan dengan menggunakan serangkaian persamaan untuk menjelaskan 

proses dan peristiwa alam. Ketepatan formulasi persamaan matematis yang 

digunakan untuk menggambarkan fenomena/peristiwa alam yang ditiru 

menentukan penerapan model untuk fenomena/peristiwa tersebut (Luknanto, 

2003). 

 
 

Sintesis deskripsi beberapa perilaku dunia nyata (fenomena alam) ke dalam 

konstruksi matematika dikenal sebagai pemodelan matematika. Objek, proses, dan 

fenomena lain yang polanya diantisipasi untuk diketahui sehingga dapat dianalisis 

adalah contoh hal-hal yang dapat direpresentasikan secara matematis. (Dym & 

Ivey, 1980). 

 

 
Pemodelan skala dan simulasi komputer/PC adalah dua jenis pemodelan pertama 
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yang digunakan untuk memprediksi bagaimana perilaku sistem. Rumus matematika 

dapat digunakan untuk mewakili pemodelan sistem langsung. Karena ada banyak 

perhitungan yang terlibat, simulasi komputer digunakan untuk menyelesaikan 

model matematika umum. (Syahputra & Soesanti 2015). 

 

 

2.2 Persamaan Diferensial 

 

 

 
Persamaan diferensial adalah persamaan yang tidak diketahui yang dinyatakan 

sebagai fungsi u  u(t) yang menghubungkan turunan dari fungsi yang diketahui. 

Turunan dinyatakan dengan menggunakan notasi, diantaranya 

 

u, 
du 

, u, 
dt 

 
Notasi titik atas umumnya digunakan pada fisika dan teknik, kebanyakan digunakan 

notasi umum. Persamaan diferensial dapat digunakan sampai derivatif ke n , 

dinotasikan dengan u(n) . 

 

 
Beberapa contoh. 

 
1. 𝑥   𝑑𝑦  - 4  = 5𝑥3 

𝑑𝑥 

 

2.  
𝑑𝑦 =  8x 

 𝑑𝑥        6y+2 

 

3. 𝑦 = 𝐴𝑥2 + 𝐵𝑥 
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2.3 Persamaan Diferensial Biasa 

 

 

 
Persamaan diferensial yang mencakup satu atau lebih fungsi (peubah tak bebas) dan 

turunannya pada satu variabel independen dikenal sebagai persamaan diferensial 

biasa. Persamaan diferensial biasa dapat ditulis sebagai berikut jika y(x) dipandang 

sebagai fungsi dari satu variabel, dengan x sebagai variabel bebas dan y sebagai 

variabel terikat. F(x,y,y’,y”,...,yn)=0. 

Contoh : 

 
1.  𝑑𝑦 = 𝑥 + 10 

𝑑𝑥 

 
2.  𝑑𝑦 = 3𝑥2 − 6𝑥 + 5 

𝑑𝑥 

 
3.  𝑑𝑦 = 4𝑒−𝑥 

𝑑𝑥 

 

(Ross, 1984). 

 

 

2.4 Persamaan Diferensial Parsial 

 

 
Persamaan diferensial parsial (PDP) adalah persamaan yang melibatkan turunan 

parsial dari satu atau lebih variabel dependen pada satu atau lebih variabel 

independen (Ross, 1984). 

 
 

Persamaan yang mengandung dua atau lebih variabel bebas/penentu dikenal 

sebagai persamaan diferensial parsial.. Rumus-rumus forward difference dan 

backward difference serta central difference: 
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- Beda Maju: 

            
𝒅𝒚

𝒅𝒙
= 𝒍𝒊𝒎

𝒉→𝟎
 
𝒇(𝒙+𝒉)−𝒇(𝒙)

𝒉
 

 

 

- Beda Mundur: 
 

          
𝒅𝒚

𝒅𝒙
= 𝒍𝒊𝒎

𝒉→𝟎
 
𝒇(𝒙)−𝒇(𝒙−𝒉)

𝒉
 

 

- Beda Tengah : 

 

𝑑𝑦 
   

 
= 𝑙𝑖𝑚 

𝑓(𝑥 + ℎ) −𝑓(𝑥 − ℎ)  

𝑑𝑥 ℎ →0                     2ℎ 

dan  

𝑑2𝑦 
   

 
= 𝑙𝑖𝑚 𝑓

(𝑥 + ℎ) + 𝑓(𝑥 − ℎ) − 2𝑓(𝑥) 

𝑑𝑥2 ℎ →0 ℎ2 

 

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat diketahui definisi dari turunan parsial 

sebagai berikut: 

Beda Maju : 
𝑑𝑓 = 𝑙𝑖𝑚 𝑓(𝑥+ ℎ,𝑦)−𝑓(𝑥,𝑦) 

dan 
𝑑𝑓 = 𝑙𝑖𝑚 𝑓(𝑥,𝑦+ ℎ)−𝑓(𝑥,𝑦) 

𝑑𝑥 ℎ →0 ℎ 𝑑𝑦 ℎ →0 ℎ 

 

Beda Mundur : 
𝑑𝑓 = 𝑙𝑖𝑚 𝑓(𝑥,𝑦)−𝑓(𝑥− ℎ,𝑦) 𝑑𝑓 

= 𝑙𝑖𝑚 
𝑓(𝑥,𝑦)−𝑓(𝑥,𝑦− ℎ) 

𝑑𝑥 ℎ →0 ℎ 𝑑𝑦 ℎ →0 ℎ 

Beda Tengah  : 
𝑑𝑓 = 𝑙𝑖𝑚 𝑓(𝑥+ ℎ,𝑦)−𝑓(𝑥− ℎ,𝑦) 𝑑𝑓 = 𝑙𝑖𝑚 𝑓(𝑥, 𝑦 + ℎ)−𝑓(𝑥, 𝑦 − ℎ) 

𝑑𝑥 ℎ →0  2ℎ 𝑑𝑦 ℎ →0 2ℎ 

Dan definisi turunan Parsial Tingkat Dua 
 

𝑑2𝑓  = 𝑙𝑖𝑚 𝑓
(𝑥 + ℎ, 𝑦) + 𝑓(𝑥 − ℎ, 𝑦) − 2𝑓(𝑥, 𝑦) 

𝑑𝑥2 ℎ →0 ℎ2 

dan 

𝑑2𝑓 
 

 
= 𝑙𝑖𝑚 𝑓

(𝑥 , 𝑦 + ℎ) + 𝑓(𝑥 , 𝑦 − ℎ) − 2𝑓(𝑥, 𝑦) 

𝑑𝑥2 ℎ →0 ℎ2 

(Hasan, 2016) 
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2.5 Metode Interpolasi Beda Hingga 

 

 

 
Metode numerik umum untuk menyelesaikan masalah teknis dan matematika 

dengan fenomena fisik adalah metode beda hingga. Secara umum, metode beda 

hingga merupakan pendekatan yang mudah digunakan untuk menyelesaikan 

masalah fisis yang memiliki pola geometris teratur, seperti interval dalam satu 

dimensi, domain kotak dalam dua dimensi, dan kubik dalam tiga dimensi (Li, 

2010). 

 

 
Mengukur kemiringan garis dengan alat bantu sebuah penggaris. Titik tengah garis 

atau disebut center dengan menggunakan koordinat cartesius. 

 

 

 

 

 

 

 

Titik tengah garis yang dilambangkan dengan m dan didapat persamaannya yakni 

𝑚 =
Δ𝑦

Δ𝑥
=

𝑦2−𝑦1

2ℎ
 

dimana Y2 merupakan nilai fungsi 𝑓(𝑐 + ℎ) = 𝑦2 
 

dan Y1 merupakan nilai fungsi 𝑓(𝑐 − ℎ) = 𝑦1 

𝑌2  

 

𝑌1  

 

𝑇𝑐  

 

𝑇𝑐  

𝑐 + ℎ 𝑐 + ℎ 

 

ℎ 

 

ℎ 

 

ℎ 

 

∆𝑦 

∆𝑦 
 

∆𝑥 
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Laju Tc 

 

 

T1 T2 

 
Tc’= 

𝑇2−𝑇1
 

                 2ℎ 
 

Tc= 
𝑇2+𝑇1 

2 
 

(Anonymous, 2012). 
 

 
 

 

 

   

 

 

 

  
Nilai horizontal = 

𝑇4+𝑇2

2
 

Nilai vertikal = 
𝑇3+𝑇1

2
 

Laju horizontal = 
𝑇2−𝑇4

2
 

Laju vertikal = 
𝑇1−𝑇3

2
 

 

 

 

 

 

 

 

𝑌𝑡 =
(𝑌ℎ) + (𝑌𝑣)

2
 

 

𝑌𝑡 =
(

𝑌2 − 𝑌4

2
) + (

𝑌1 − 𝑌3

2
)

2
 

 

Bentuk umum polinomial order n adalah: 

 

fn(x) = bo + b1(x – x0) + … + bn(x – x0)(x – x1) ... (x – xn1) (1.7)  

 

 

𝑌2 

 

𝑇3 

 

𝑇4 

 
𝑇2 

 

𝑇𝑐  

 

𝑌1 

 

𝑌1 

 

𝑌4 

 

𝑌2 

 

𝑌3 

 

𝑇1 

 

𝑌2 
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Seperti yang dilakukan interpolasi linier dan kuadrat, titik-titik data dapat dilakukan  

dengan evaluasi koefisien b0, b1, ..., bn. Untuk polinomial order n, diperlukan (n + 

1) titik data x0, x1, x2, ..., xn. Dengan menggunakan titik-titik data tersebut, maka 

persamaan berikut digunakan untuk mengevaluasi koefisien b0, b1, ...,bn. 

b0 = f (x0) (1.8) 

b1 = f [x1, x0] (1.9) 

b2 = f [x2, x1, x0] (1.10) 

bn = f [xn, xn – 1, ..., x2, x1, x0] (1.11) 

Dengan definisi fungsi berkurung ([….]) adalah pembagian beda hingga. 

Misalnya, pembagian beda hingga pertama adalah: 

                  f [xi, xj] =                     
𝑓(𝑥𝑖)−𝑓(𝑥𝑗)

𝑥𝑖−𝑥𝑗
                                                                  (1.12) 

Pembagian beda hingga kedua adalah: 

 

                  f [xi, xj, xk] =                
𝑓(𝑥𝑖,𝑥𝑗)−𝑓(𝑥𝑗−𝑥𝑘)

𝑥𝑖−𝑥𝑘
                                                         (1.13) 

 

Pembagian beda hingga ke n adalah: 

f [xn, xn – 1, ..., x2, x1, x0] =         
𝑓(𝑥𝑛,𝑥𝑛−1,…,𝑥1)−𝑓(𝑥𝑛−1,𝑥𝑛−2,….,𝑥0)                          

(1.14) 

                                                                                   𝑥𝑛−𝑥0     
 

Bentuk pembagian beda hingga tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi 

koefisien-koefisien dalam persamaan (1.8) sampai persamaan (1.11) yang 

kemudian disubstitusikan ke dalam persamaan (1.7) untuk mendapatkan interpolasi 

polinomial order n. 

fn(x) = f (x0) + f [x1, x0](x – x0) + f [x2, x1, x0](x – x0)(x – x1) + … + f [xn, xn – 1, 

 
..., x2, x1, x0](x – x0)(x – x1) … (x – xn – 1) (1.15) 

 

Persamaan (1.12) sampai persamaan (1.14) adalah berurutan, artinya pembagian 

beda yang lebih tinggi terdiri dari pembagian beda hingga yang lebih rendah, secara 

skematis bentuk yang berurutan tersebut ditunjukkan dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Metode Interpolasi Beda Hingga 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

2.6 Fluida Dinamis 

 

 

 
Fluida yang bergerak termasuk fluida dinamis (dapat berupa gas atau cairan). Untuk 

kemudahan studi, diasumsikan bahwa fluida dalam hal ini berputar bebas, tidak 

mengalami perubahan volume, dan memiliki kecepatan konstan terhadap waktu. 

Pelepasan adalah cara umum untuk mengekspresikan aliran fluida. Debit adalah 

banyaknya volume zat cair yang mengalir pada tiap satu satuan waktu, biasanya 

dinyatakan dalam liter/detik atau dalam satuan meter kubik (m3) per detik. 

              Dimana :  

 

                                                          𝑄 =
𝑣

𝑡
 

 

                       Q = debit aliran (m3/s) 

 

v = volume (m3) 

 

t = selang waktu (s) 

( Setiawan, 2015 ). 

𝒊          𝒙𝒊          𝒇(𝒙𝒊)                 𝐏𝐞𝐫𝐭𝐚𝐦𝐚                    𝐊𝐞𝐝𝐮𝐚                       𝐊𝐞𝐭𝐢𝐠𝐚 

0        𝒙𝟎         𝒇(𝒙𝟎)             𝒇(𝒙𝟏, 𝒙𝟎)             𝒇(𝒙𝟐, 𝒙𝟏, 𝒙𝟎)        𝒇(𝒙𝟑, 𝒙𝟐, 𝒙𝟏, 𝒙𝟎) 

1        𝒙𝟏        𝒇(𝒙𝟏)             𝒇(𝒙𝟐, 𝒙𝟏)             𝒇(𝒙𝟑, 𝒙𝟐, 𝒙𝟏) 

2        𝒙𝟐        𝒇(𝒙𝟐)             𝒇(𝒙𝟑, 𝒙𝟐) 

3        𝒙𝟑        𝒇(𝒙𝟑) 
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2.7 Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro 

 

 

 
Mikrohidro menggambarkan instalasi pembangkit listrik tenaga air. Air harus 

memenuhi persyaratan tertentu agar dapat digunakan sebagai sumber daya 

(resources) untuk menghasilkan energi, termasuk memiliki kapasitas aliran, 

ketinggian, dan instalasi tertentu. Jumlah energi yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan energi listrik meningkat seiring dengan ketinggian instalasi. dan 

kapasitas aliran. Biasanya mikrohidro dibangun berdasarkan keberadaan air yang 

mengalir di suatu wilayah dengan kapasitas dan ketinggian yang memadai.  

 

Selisih ketinggian daerah aliran sampai dengan instalasi disebut dengan head, 

sedangkan istilah kapasitas mengacu pada seluruh jumlah aliran air per satuan 

waktu (flow capacity). Mikrohidro juga disebut sebagai white resources yang 

secara bebas dapat diterjemahkan sebagai "energi putih". Ini karena proyek 

pembangkit listrik seperti ini memanfaatkan bahan alami yang bermanfaat bagi 

lingkungan. Alam memang memiliki air terjun dan berbagai jenis air yang 

mengalir. Energi aliran air dan energi perbedaan ketinggian pada suatu daerah 

tertentu (tempat instalasi akan didirikan) keduanya dapat diubah menjadi listrik 

dengan teknologi saat ini (Subandono, 2012). 
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Generator 

 

 

 

 

Proses perjalanan air menjadi tenaga listrik dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
 

 
 

Gambar 1. Skema Perjalanan Air pada PLTMH (Maher & Smith, 2001). 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung, pada semester ganjil Tahun Ajaran 

2022/2023. 

 
 

3.2 Data Penelitian 

 

 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data debit air sumur semi artesis 

pada proses pembangkit listrik tenaga mikro hidro. Data tersebut diambil langsung 

dari PLTMH Way Petai Lampung Barat. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 
Langkah pertama untuk memodelkan generator mikro hidro : 
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1. Studi pustaka yaitu mempelajari buku-buku teks yang terdapat di perpustakaan 

jurusan matematika dan juga jurnal yang menunjang proses penelitian. 

2. Melakukan input data yang diperoleh dari PLTMH Way Petai Lampung Barat 

ke dalam aplikasi matlab. 

3. Setelah data diinput ke dalam matlab kemudian data dianalisis menggunakan 

metode beda hingga. 

4. Kemudian didapatkan pemodelan matematika laju water flow pada pembangkit 

listrik tenaga mikro hidro. 



 

 
 
 
 
 
 
 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

 

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

 

1. Model debit air (Q) pada bak penampungan PLTMH dengan data yang 

ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 2 adalah: 

𝑌 =     −
135959

1038459
𝑋9 +

210279

2596148
𝑋8 −

716696

3245185
𝑋7 +

282558

8112963
𝑋6 −

141983

4056481
𝑋5 

 

 +
235714

101412
𝑋4 −

807905

7922816
𝑋3 +

846615

2971056
𝑋2 −

569656

1237942
𝑋 +

253112

7737125
 

 
 

2. Model debit air (Q) pada generator PLTMH dengan data yang ditunjukkan 

pada Tabel 3  dan Gambar 3 adalah: 

 

𝑌 =     −
776772

5192296
𝑋9 +

118794

1298074
𝑋8 −

399987

1622592
𝑋7 +

155641

4056481
𝑋6 −

771222

2028249
𝑋5 

 

 +
126152

5070602
𝑋4 −

425719

3961408
𝑋3 +

234123

7922816
𝑋2 −

871574

1856912
𝑋 +

253871

7737125
 

 
 

3. Beda debit air pada bak penampungan sesuai dengan Tabel 5 dan Gambar 4. 

𝑌 =    
319722

1661534
𝑋9 −

450915

4153837
𝑋8 +

137815

5192296
𝑋7 −

476972

1298074
𝑋6 +

204593

6490371
𝑋5 

 

−
278944

1622592
𝑋4 +

741318

1267654
𝑋3 −

291758

2535301
𝑋2 +

254379

2376841
𝑋 −

249637

1237946
 

 
 
 

4. Daya yang dihasilkan PLTMH sesuai dengan Tabel 4. 
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